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Abstract: This study aims to examine the importance of facilities and infrastructure in 
supporting the effectiveness of Guidance and Counseling (BK) services in educational 
environments. The availability of adequate facilities, such as comfortable and private 
counseling rooms, and various supporting equipment ranging from data collection instruments 
(tests and non-tests), information storage systems, technical equipment (computers, projectors), 
to administrative tools are determined as important components that affect the quality of BK 
services and professionalism. The method used in this study is a literature study (library 
research), by reviewing various literature studies, scientific journals, and relevant previous 
research results. The results of the study indicate that optimal management of BK facilities and 
infrastructure is very important to achieve service goals. Its management must be based on the 
principles of achieving goals, efficiency, administrative compliance, clear division of 
responsibilities, and team cohesion. With the support of adequate facilities and infrastructure, 
counselors can create a conducive environment, help students develop their potential as a 
whole, and overcome various obstacles, so that BK services function optimally as an integral 
part of the education system. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya sarana dan prasarana dalam 
mendukung efektivitas layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di lingkungan pendidikan. 
Ketersediaan fasilitas yang memadai, seperti ruang konseling yang nyaman dan privat, serta 
beragam peralatan pendukung mulai dari instrumen pengumpul data (tes dan nontes), sistem 
penyimpanan informasi, perlengkapan teknis (komputer, proyektor), hingga alat administrasi 
ditetapkan sebagai komponen penting yang memengaruhi kualitas layanan BK dan 
profesionalisme. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur (library 
research), dengan menelaah berbagai kajian kepustakaan, jurnal ilmiah, dan hasil riset 
sebelumnya yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sarana dan 
prasarana BK yang optimal sangat penting untuk mencapai tujuan layanan. Pengelolaannya 
harus berlandaskan pada prinsip pencapaian tujuan, efisiensi, kepatuhan administrasi, 
pembagian tanggung jawab yang jelas, dan kohesi tim. Dengan adanya dukungan sarana dan 
prasarana yang memadai, konselor dapat menciptakan lingkungan yang kondusif, membantu 
peserta didik mengembangkan potensi secara menyeluruh, dan mengatasi berbagai hambatan, 
sehingga layanan BK berfungsi maksimal sebagai bagian integral dari sistem pendidikan. 
 
Kata kunci: Sarana Prasarana, Bimbingan Konseling, , Efektivitas Layanan, BK 

 

 

PENDAHULUAN  

Fasilitas dan infrastruktur sangat 

penting untuk layanan bimbingan dan 

konseling yang   efektif   di   sekolah,   

karena memungkinkan pemberian layanan 

yang optimal, mendukung pengembangan 

siswa, dan meningkatkan hasil pendidikan 

secara keseluruhan dengan memastikan 
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sumber daya yang diperlukan tersedia dan 

terpelihara dengan baik untuk konselor dan 

siswa Cania, Ahmad, Syukur (2024). 

Masalah sarana dan prasarana layanan BK 

yang tidakmemadai. Dalam masa sejarah 

bimbingan konseling di Indonesiayang 

panjang tidak banyak sekolah yang 

memiliki sarana yang representatif untuk 

pelaksanaan bimbingan konseling. 

Sebuahruangan khusus untuk layanan 

konseling mutlak ada di sekolah.Ruangan 

dimana siswa merasa nyaman untuk berada 

di sanasebagai klien, sehingga proses 

konseling dapat berjalan denganbaik dan 

menghasilkan solusi yang tepat (Pardi & 

Badrujaman,2024). 

Pentingnya penyediaan fasilitas 

dalam proses pendidikan sangat 

mempengaruhi hasil yang diperoleh dari 

pendidikan tersebut (Novita, 2017). Hal 

yang serupa juga berlaku untuk pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling yang 

merupakan bagian dari pendidikan. 

Layanan bimbingan konseling akan 

mengalami kegagalan jika tidak didukung 

oleh fasilitas yang memadai. Bagaimana 

mungkin seorang guru bimbingan dan 

konseling dapat mengenali kebutuhan siswa 

yang dibinanya jika pihak sekolah tidak 

menyediakan alat yang diperlukan. Selain 

itu, bagaimana layanan konseling individu 

dapat berlangsung dengan baik jika ruangan 

konseling yang seharusnya bersifat pribadi 

tidak tersedia dari  pihak  sekolah.  Oleh  

karena  itu perhatian terhadap fasilitas 

sangat penting bagi instansi pendidikan. 

Di dunia pendidikan modern, 

ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai adalah fondasi utama untuk 

mencapai kualitas layanan yang optimal, 

tak terkecuali dalam konteks bimbingan dan 

konseling (BK). Ruangan yang nyaman, 

peralatan yang lengkap, serta akses ke 

teknologi informasi bukan hanya sekadar 

fasilitas pelengkap, melainkan elemen 

krusial yang secara langsung memengaruhi 

efektivitas proses bimbingan. Ketika 

konselor memiliki dukungan sarana dan 

prasaranal yang memadai, mereka dapat 

membangun suasana yang kondusif, 

nyaman, dan professional peserta didik 

menggali potensi, mengatasi rintangan, 

serta meningkatkan diri secara menyeluruh. 

Investasi dalam sarana dan prasarana yang 

baik akan berdampak positif pada kualitas 

layanan BK. Misalnya, ruang konseling 

yang didesain secara ergonomis dan 

memiliki suasana yang tenang akan 

membantu menciptakan rasa aman dan 

nyaman bagi konseli, sehingga mereka 

lebih terbuka untuk berbagi. Ketersediaan 

akses internet dan perangkat lunak 

bimbingan juga memungkinkan

 konselor untuk memanfaatkan 
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berbagai sumber daya dan teknik konseling 

yang lebih modern, seperti konseling daring 

atau asesmen berbasis digital. Sebaliknya, 

keterbatasan sarana dan prasarana  dapat  

menghambat  proses konseling, bahkan 

menurunkan minat peserta didik untuk 

memanfaatkan layanan BK (Prayitno, 2017). 

 

METODE 

Metode penelitian ini mengadopsi 

pendekatan penelitian pustaka atau library 

research, dengan menggunakan studi 

literatur sebagai metode utamanya. Lubis, 

Latief, dan Nurhayati (2024) 

mendefinisikan studi literatur sebagai 

kegiatan penelitian yang melibatkan 

penelaahan berbagai kajian kepustakaan 

yang relevan dengan topik penelitian. 

Tujuan penggunaan metode studi literatur 

dalam penelitian ini adalah sebagai langkah 

awal dalam perencanaan penelitian, dengan 

memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan 

yang tersedia. Ini berarti proses 

pengumpulan data dilakukan dengan 

mencari, menganalisis, dan merekonstruksi 

informasi dari berbagai sumber, seperti 

buku, jurnal ilmiah, serta hasil- hasil riset 

sebelumnya (Herlinda & Ahmad, 2023). 

 

 

 

 

 

HASIL  

Pentingnya Sarana dan Prasarana dalam 
Layanan BK 
 

Malnaljemen bimbingaln daln 

konseling menca lkup semual usalhal altalu 

metode yalng dipalkali untuk mema lnfa la ltkaln 

secalral ma lksimall seluruh komponen altalu 

sumber dalyal (tenalgal, dalnal, sa lralna l 

pralsalralnal) daln sistem informa lsi berupal 

kumpulaln dalta l bimbinga ln daln konseling 

gunal menyelengga lralkaln pelalyalnaln 

bimbinga ln daln konseling demi menca lpali 

tujua ln yalng telalh ditetalpkaln (Za lmroni & 

Ralhalrdjo, 2015). Kehaldiraln falsilitals 

yalng mema ldali meningkaltkaln kepualsaln 

siswa l daln keperca lyalaln di sekolalh, yalng 

dalpalt menyebalbkaln tingkalt palrtisipa lsi 

yalng lebih tinggi dallalm lalyalnaln 

konseling (Kholizalh etall.,, 2023). 

Menurut Neviyalrni ( 2023) pelalyalna ln 

BK membutuhkaln salralnal da ln pralsa lralnal seba lga li 

allalt penunja lng keberhalsilaln kegialtaln BK. 

Sehubungaln denga ln itu, dallalm melalksalnalka ln 

semual kegialtaln BK di sekolalh tentunya l halrus 

didukung oleh salralnal daln pralsalralnal ya lng 

memalda li daln terstalndalr. Hall ini menja ldi 

sebualh tuntutaln yalng halrus dipenuhi untuk 

tercalpalinyal sebua lh tujualn BK di sekolalh. 

ALda lpun salralnal daln pralsalralnal yalng semestinya l 

aldal dalla lm bimbinga ln konseling terlkalit denga ln 
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rualngaln BK, sertal falsilitals-falsilitals lalinnyal. 

Salra lnal berfungsi untuk mempermudalh 

pemberialn lalyalna ln BK daln ke-gialta ln 

pendukung. ALdalpun pralsalralnal BK untuk 

mempermudalh penyelenggalralaln BK. 

Setialp kegialta ln yalng direncalna lkaln 

a lta lu berpotensi dilalksalnalkaln di sekola lh 

halrus mela llui pertimba lngaln yalng 

maltalng daln didiskusikaln denga ln kepallal 

sekolalh. Penentualn jenis kegialtaln yalng 

dalpalt dilalkukaln salngalt bergalntung 

paldal kebutuhaln spesifik sekola lh, meliputi 

jenis kegialtaln itu sendiri, ketersedia laln 

tenalgal pelalksalnal, allokalsi walktu, loka lsi, 

sertal falsilitals daln infralstruktur yalng a ldal. 

Penting jugal untuk memalstikaln balhwal 

salra lnal yalng digunalkaln selalrals dengaln 

ma lteri yalng alkaln disalmpalika ln, balik dalri 

segi jenis ma lupun calral penggunalalnnyal. 

Lebih la lnjut, hall-hall yalng berkalitaln 

lalngsung dengaln salra lnal halrus mengikuti 

metode pelalksalnalaln kegia lta ln, balik itu 

dallalm bentuk lalya lnaln bimbinga ln daln 

konseling (BK) altalu alktivitals pendukung 

BK lalinnyal (Suhertinal, 2015). Lalyalnaln 

bimbinga ln daln konseling sa lngalt diperluka ln 

seba lgali sa lralnal untuk membalntu 

malsyalra lkalt a lgalr tidalk sallalh la lngka lh 

dallalm menyika lpi perkembalngaln yalng 

serbal calnggih (Isma lya l, 2015). 

Salralnal pralsalralnal di sekolalh 

merupalkaln sallalh saltu falktor pendukung 

dallalm pelalya lnaln konseling. Sehebalt 

alpalpun pengualsalaln ilmu pengetalhualn 

daln teknologi seora lng konselor, talnpal 

didukung oleh salralnal pralsalralnal yalng 

memaldali malkal halsil yalng dihalralpkaln 

tidalk alka ln dalpalt tercalpali secalral 

ma lksima ll. Salra lna l pralsalralnal pendidikaln 

salngalt penting kalrenal mutu pendidikaln 

dalpalt ditingkaltkaln mela llui penyediala ln 

salra lnal pralsalralnal yalng sesuali dengaln 

stalndalr yalng telalh ditetalpkaln (Yucal et 

all.,2017). 

Jenis-jenis Sarana dan Prasarana 

Penunjang BK 

ALlalt-a llalt dalpalt berupal salra lna l 

penunjalng dalsalr-dalsalr Bimbingaln daln 

Konseling yalng dalpalt lebih 

memperlalncalr altalu mempercepalt proses 

pencalpalialn sesua ltu tujualn. menjelalska ln 

balhwal lalyalnaln bimbinga ln daln 

konseling memerluka ln perlengka lpaln fisik 

altalu pralsalralnal yalng memaldali. Menurut 

Thalntalwi (Malsbur & Nuzlialh, 2017) 

menguralikaln pralsalralnal esensiall tersebut, 

meliputi rualng kerjal guru pembimbing, 
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rualng konseling, rua lng tunggu/talmu, 

rualng perlengkalpaln/dokumentalsi, sertal 

rualng bimbingaln kelompok. 

Neviya lrni (2023) menga ltalkaln 

efektivitals daln efisiensi lalyalnaln BK di 

sekola lh tergalntung paldal aldalnya l rua lng 

BK yalng mema ldali, yalng malmpu 

menalmpung berbalgali alktivitals 

pelalyalnaln BK. ALBKIN (2007) telalh 

mengusulka ln rualng BK di sekola lh yalng 

memenuhi stalndalr, denga ln kriterial 

sebalgali berikut. 

1. Posisi rualng BK sebaliknyal mudalh 
dijalngka lu (straltegis) oleh konseli, 
nalmun tidalk terlallu terbukal algalr 
prinsip-prinsip keralhalsialaln tetalp 
terlindungi. 

2. Jumlalh rua lng BK disesualika ln denga ln 
kebutuha ln jenis pelalyalnaln daln jumlalh 
rualngaln. 

3. ALntalr rualngaln sehalrusnya l tidalk 
tralnspalraln. 

4. Tipe  rualngaln  yalng  dibutuhkaln 

meliputi: (al) rualng untuk bekerjal; (b) 

rua lng aldministralsi/da ltal; (c) rualng 

konseling pribaldi; (d) rualng BK 

kelompok; (e) rua lng biblio teralpi; (f) 

rua lng untuk relalksalsi/desensitisalsi; 

daln (g) rualng pengunjung 

Suka lrdi (2000:96) menya ltalka ln 

balhwal ciri-ciri rualng guru BK/konselor, 

a ldallalh sebalgali berikut ini: 

1. Rualng BK sebaliknyal 

menyena lngkaln daln nyalmaln dallalm 
kaltal lalin tidalk memberika ln kesaln 
yalng salma l denga ln situalsi kelals, 
ka lntor alta lu pengaldilaln. 

2. Rualng BK ditaltal sebalik mungkin 
bersifa lt a lrtistik, sederha lna l, selallu 
dallalm kealdala ln bersih daln ralpi. 

3. Rualng BK sebaliknyal disusun 
sedemikia ln rupal sehinggal pesertal 

didik daln konselor dallalm kealdalaln 
rileks. 

4. Rualng BK sebaliknya l 

mendalpaltka ln penera lngaln alta lu 
sinalr yalng cukup da ln ventila lsi yalng 
cukup memalda li. 

5. Rualng BK sebaliknya l tidalk 

tergalnggu oleh sualsalnal keributaln di 

lua lr rualngaln 

Lesma lna l (2021) menjelalskaln 

balhwal selalin rualng khusus, progra lm 

bimbinga ln daln konseling memerlukaln 

berba lgali falsilitals daln pralsalralnal fisik 

yalng esensia ll untuk mendukung kelalncalra ln 

lalyalnaln. Falsilitals-falsilita ls ini 

dikelompokkaln menjaldi empa lt kaltegori 

utalmal: 

1. ALla lt Pengumpul Da ltal 

Ini aldallalh instrumen ya lng 

digunalka ln konselor untuk 

mengidentifika lsi daln memalha lmi 

kalra lkteristik serta l permalsallalhaln 

pesertal didik. 
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a. ALlalt Ukur: Meliputi beralgalm jenis 

pengujialn stalndalr seperti tes 

kecerdalsaln, tes mina lt, tes kalralkter, 

tes kemalmpua ln, tes pencalpalialn 

alkaldemik, da ln tes dialgnostik untuk 

berbalgali bidalng studi. Tes-tes ini 

menyaljikaln galmbalraln objektif 

mengenali potensi daln bidalng 

kesulitaln yalng dihaldalpi oleh 

pesertal didik 

b. Alalt Nontes: Menca lkup metode non-

stalndalr yalng lebih fleksibel daln 

kontekstuall, seperti biodaltal siswal, 

pedoma ln wa lwalncalral, pedoma ln 

observa lsi (misallnyal, untuk kegialta ln 

pembelaljalraln altalu bimbingaln 

kelompok), caltaltaln alnekdot, dalftalr 

cek, skallal penilalialn, alngket, biogralfi 

daln alutobiogralfi, sosiometri, allalt 

ungkalp malsalla lh, forma lt saltualn 

pelalya lna ln, forma lt suralt-menyuralt 

(pa lnggila ln, referall), forma lt 

pela lksalnalaln pelalya lna ln, daln forma lt 

evallua lsi. Metode nontes ini 

memberikaln informalsi kuallitaltif 

daln menda lla lm. 

2. Alat Penyimpanan Data 

ALlalt ini berfungsi untuk 

mengelolal daln menyimpaln informalsi 

sertal da ltal pesertal didik secalral 

sistemaltis algalr mudalh dialkses.Termalsuk 

di dallalmnya l aldallalh ka lrtu daltal, buku 

priba ldi siswal, malp pribaldi, daln file 

komputer. Daltal- daltal ini dalpalt 

disimpa ln dallalm filling ca lbinet denga ln 

sistem pengkodealn tertentu (misallnyal, 

ukura ln altalu walrnal kalrtu) algalr 

mudalh ditemuka ln. Buku pribaldi 

sa lngalt penting untuk menghimpun 

seluruh alspek dalta l siswal secalral 

komprehensif. 

3. Perlengkapan Teknis 

Ini alda llalh peralngkalt penunjalng 

operalsionall yalng membalntu konselor 

dallalm memberikaln lalyalnaln 

bimbinga ln daln konseling. Meliputi daltal 

daln informa lsi (misallnyal, palket 

bimbingaln, kalrtu konsultalsi, kalrtu 

kalsus, blalnko konferensi kalsus), buku 

palndualn, buku informa lsi tenta lng studi 

lalnjutaln altalu kursus, modul bimbingaln, 

buku ma lteri pelalyalnaln bimbingaln, 

buku halsil walwalncalral, lalporaln 

kegialtaln pelalyalnaln, da ltal kehaldiraln 

konseli, leger bimbingaln daln konseling, 

buku reallisalsi kegialtaln, balhaln 

informa lsi pengembalngaln 

keteralmpila ln (pribaldi, sosia ll, belaljalr, 
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kalrier, hidup), serta l peralngka lt 

elektronik seperti komputer,   talpe   

recorder,   proyektor (OHP/LCD), 

televisi, daln medial interalktif (film, CD 

interalktif, CD pembelalja lraln). Selalin 

itu, filing kalbinet/lemalri daltal untuk 

dokumentalsi da ln palpaln informa lsi BK 

jugal termalsuk dallalm kaltegori ini. 

4. Perlengkapan Administratif 

Ka ltegori ini menca lkup allalt-allalt 

balntu dalsalr yalng mendukung proses 

aldministralsi lalyalna ln BK, contohnya l 

seperti allalt tulis menulis, bla lnko suralt, daln 

algenda l suralt. Perlengkalpaln ini 

memalstikaln kelalncalraln pencalta lta ln daln 

komunika lsi aldministraltif dallalm lalya lna ln 

BK. Secalral keseluruhaln, Lesmalna l (2021) 

mengga lrisba lwa lhi balhwa l ketersedialaln daln 

pengelolalaln yalng balik terhaldalp berbalgali 

jenis allalt pengumpul daltal, a llalt penyimpa ln 

daltal, perlengkalpaln teknis, daln 

perlengkalpaln a ldministraltif ini salngalt 

fundalmenta ll untuk menjalmin efektivitals 

daln profesiona llisme la lyalnaln bimbinga ln 

daln konseling di sekola lh. 

Menurut Halyalti (2024) palndualn 

pelalyalnaln Bimbingaln daln Konseling 

berba lsis kompetensi ya lng jugal menja ldi 

salralnal BK aldallalh peralngkalt elektronik, 

seperti: 

1. Komputer untuk mengolalh daltal 

halsil alplikalsi instrumentalsi. 
2. Progra lm-progralm khusus 

pengolalhaln halsil instrumenta lsi 
melallui komputer. 

3. Progra lm-progralm khusus 
bimbinga ln daln konseling melallui 
komputer, seperti bimbinga ln 
belaljalr mela llui progralm komputer. 
Dallalm keralngkal pikir daln keralngka l 

kerjal bimbinga ln da ln konseling terkini, pa lral 

konselor sekola lh perlu teralmpil 

menggunalka ln perna lgka lt computer, 

pernalgka lt komunikalsi daln berbalgali 

softwalre. 

Bidalng aldministralsi ini menca lkup 

kegialtaln pengelolala ln progra lm secalral 

efisien. Di dallalmnyal terdalpalt talnggung 

jalwalb kepemimpinaln, yalng diemba ln oleh 

kepallal sekolalh daln stalf aldministra lsi 

lalinnyal, terkalit dengaln perencalnalaln, 

orga lnisa lsi, deskripsi jalbaltaln altalu 

pemba lgialn tuga ls, pembialyalaln, penyediala ln 

fa lsilitals altalu salralnal  pralsalralnal     

(malteriall), supervisi, da ln evallualsi 

progra lm Sya lfalruddin, ALhma ld, Dinal 

(2019). 

Herialni, Firmaln, Neviyalrni (2024) 

meneka lnka ln pentingnyal pengelola la ln 

falsilitals Bimbingaln da ln Konseling (BK) 

ya lng halrus berla lndalska ln paldal beberalpa l 

prinsip uta lmal algalr lalyalnaln ya lng diberika ln 

dalpalt berjalla ln dengaln balik daln efisien. 

Prinsip-prinsip ini meliputi: 
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1. ALsals Pencalpa lia ln Tujualn 
Setialp sumber dalyal yalng tersedial, 

balik salralnal malupun pralsalralnal BK, 

halrus secalral lalngsung mendukung 

tercalpa linya l tujualn lalya lna ln 

bimbinga ln da ln konseling. Misallnyal, 

jikal tujualn konselor BK aldallalh 

membalntu siswal memalhalmi diri daln 

menyelesalikaln malsallalh pribaldi secalral 

ralhalsial, malkal fa lsilitals yalng aldal – 

seperti rua lng konseling yalng keda lp sualral 

daln privalt – halrus tersedial daln sialp 

digunalka ln ka lpaln pun dibutuhkaln. 

Kesialpaln fa lsilitals ini memalstika ln 

balhwal tujualn lalyalnaln dalpalt dicalpali 

denga ln efektif. 

2. ALsa ls Efisiensi 
Salralnal daln pralsalralnal BK yalng 

tela lh diperoleh halrus dipelihalra l dengaln 

balik daln digunalkaln secalral efisien 

oleh seluruh personel BK. Menginga lt 

pengaldalaln falsilitals tidalklalh mudalh, 

upalyal pemeliha lrala ln ya lng cermalt daln 

pengguna laln yalng tepa lt gunal alka ln 

menguralngi bialya l operalsionall sekolalh 

daln mema lstikaln keberlalnjutaln 

pemalnfalaltaln alset tersebut. 

3. ALsa ls ALdministralsi 
Pengelolalaln falsilitals BK ha lrus 

selalra ls dengaln peraltura ln daln pedoma ln 

ya lng berla lku di sekolalh. Misallnya l, 

pengguna laln rualng BK halrus sesuali 

denga ln peruntuka lnnya l sebalgali tempalt 

lalya lna ln konseling, daln semual 

prosedur penggunala lnnyal ha lrus 

mengikuti a lturaln yalng telalh ditetalpkaln. 

Ha ll ini menja lmin tertib aldministralsi 

daln alkuntalbilitals da llalm pengelolalaln 

alset sekola lh. 

 

4. Prinsip Talnggung Jalwalb ya lng Jelals 

Setialp personel BK di sekola lh 

ha lrus memiliki talnggung jalwalb yalng 

spesifik daln terdefinisi dengaln jelals 

dallalm pengelolalaln salralnal da ln 

pra lsa lralna l. Ini menca lkup sialpa l yalng 

bertalnggung jalwa lb untuk 

mengidentifika lsi kebutuhaln sumber 

dalyal, sialpa l yalng mengupa lya lka ln 

penga ldala lnnya l, da ln sialpa l yalng menyusun 

alnggalraln yalng diperlukaln untuk 

salralnal daln pralsalralnal BK. Pemba lgia ln 

talnggung jalwa lb yalng jelals menghindalri 

tumpalng tindih daln memalstikaln semual 

alspek pengelolalaln terkoordinalsi 

dengaln balik. 

5. ALsa ls Kohesi 

Salralnal da ln pralsa lralnal BK halrus 

dikelolal secalral kolektif oleh seluruh 

personel BK. Meskipun sumber dalyal 

mungkin terbaltals, pema lnfalalta ln halrus 

dioptima llkaln melallui kerjal salmal tim. 

Pengelolalaln yalng bersifa lt kolektif ini 

tidalk halnyal menunjukka ln 
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profesiona llisme daln kekompa lka ln tim 

BK, teta lpi jugal mencerminkaln ralsal 

persa ltualn da ln solida lritals dalla lm upa lyal 

mendukung lalya lnaln bimbingaln daln 

konseling di sekolalh 

 

Lalyalnaln Bimbingaln da ln Konseling 

(BK) merupa lkaln balgialn talk terpisalhkaln da lri 

upalyal sekola lh mencalpali tujualn pendidikaln 

secalral menyeluruh. BK berfungsi sebalga li 

walda lh untuk memba lntu individu malupun 

kelompok dalla lm menga lta lsi berbalga li 

perma lsa lla lha ln, ba lik yalng beralsall dalri 

lingkunga ln internall malupun eksterna ll sekolalh 

(Ulfa lh & ALrifudin, 2020). Tujualnnya l aldallalh 

membalntu peserta l didik mengemba lngkaln 

potensi diri secalral optimall daln 

menyelesalikaln malsalla lh yalng mereka l 

ha ldalpi. Progra lm BK juga l halrus diralncalng 

untuk mendukung pengembalnga ln diri peserta l 

didik seca lral holistik, tidalk halnyal alspek 

intelektuall tetalpi jugal keteralmpilaln ya lng 

merekal butuhkaln setelalh lulus (Ralmaldhalni & 

Ningsih, 2021). ALgalr la lya lna ln BK dalpalt 

berjallaln efektif, penting untuk memiliki 

orgalnisalsi ya lng terstruktur, personel ya lng 

kompeten, sertal salralnal daln pralsalralnal yalng 

mema ldali. Halya lti (2024) menega lskaln balhwa l 

falsilitals penunjalng merupalkaln falktor krusia ll 

balgi terselengga lralnya l la lyalnaln BK yalng balik 

daln efisien. Mengingalt BK aldallalh balgialn 

integrall dalri sistem pendidika ln di sekola lh, 

perhaltialn terhaldalp ketersedia laln salralnal daln 

pralsalralnal BK menjaldi salnga lt penting. 

Meski demikia ln, tidalk semual institusi 

pendidikaln memiliki falsilitals BK yalng ideall. 

Keterbaltalsa ln a lngga lraln, kura lngnya l pemalha lma ln 

tenta lng stalndalr lalyalna ln BK yalng optimall, daln 

prioritals yalng belum berpiha lk penuh paldal BK 

seringkalli menjaldi halmbaltaln utalmal. Oleh 

kalrenal itu, diperlukaln upalyal kolalboraltif dalri 

berbalgali piha lk, termalsuk sekolalh, pemerintalh, 

daln pemalngku kepentinga ln la linnyal, untuk 

memalstikaln ketersedia laln daln peningkaltaln 

kuallitals salralnal da ln pralsalralna l lalyalna ln BK. 

Investa lsi dallalm salralnal daln pralsalralnal BK 

merupalkaln investalsi jalngkal palnjalng yalng a lkaln 

berdalmpa lk positif paldal perkemba lnga ln optima ll 

pesertal didik daln kuallitals pendidikaln secalral 

keseluruhaln. Denga ln falsilitals yalng memaldali, 

lalya lna ln BK dalpalt berfungsi malksimall, 

membalntu pesertal didik mera lih malsal depaln 

yalng lebih cera lh daln berdayal. 

 

SIMPULAN 

Sarana dan prasarana merupakan 

komponen penting yang menentukan 

keberhasilan layanan Bimbingan dan Konseling 

(BK) di sekolah, karena kehadiran fasilitas yang 

memadai tidak hanya meningkatkan kepuasan 

dan kepercayaan siswa tetapi juga mendorong 

partisipasi yang lebih tinggi dalam layanan 

konseling. Komponen utama sarana dan 

prasarana BK meliputi ruang BK yang 

memadai dengan posisi strategis namun 
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menjaga kerahasiaan, beragam jenis ruangan 

seperti ruang ekrja, administrasi konseling 

pribadi, BK Kelompok, biblioterapi, relaksasi 

dan ruang pengunjung yang memiliki suasana 

nyaman, artistik, bersih dengan pencahayaan 

dan ventilasi yang baik serta dilengkapi dengan 

alat pengumpul data (tes strandar dan non-tes), 

alat penyimpanan data (sistem dokumentasi 

terorganisir), perlengkapan teknis (perangkat 

elektronik dan bahan informasi), perlengkapan 

administratif, dan tekonologi pendudkung 

seperti komputer, software khusus BK, dan 

perangkat komunikasi modern. 

Pengelolaan sarana prasarana BK harus 

mengikuti lima prinsip utama yaitu asas 

pencapaian tujuan dimana setiap fasilitas harus 

mendukung langsung tercapainya tujuan 

layanan BK,  asas efisiensi dalam pemeliharaan 

dan penggunaan optimal, asa administrasi 

sesuai peraturan yang berlaku, tanggung jawab 

yang jelas dalam pembagian tugas pengelolaan, 

dan asas kohesi melalui pengelolaan kolektif 

oleh seluruh personel BK. Meskipun 

menghadapi tantangan berupa keterbatasan 

anggaran, kurangnya pemahaman tentang 

standar layanan BK optimal, dan prioritas yang 

belum berpihak penuh pada BK, solusi dapat 

diwujudkan melalui upaya kolaboratif dari 

sekolah, pemerintah, dan pemangku 

kepentingan, serta investasi jangka panjang 

dalam sarana prasarana BK. Sarana dan 

prasarana bukan sekadar pelengkap melainkan 

prasyarat mutlak bagi efektivitas layanan BK, 

karena keberhasilan layanan BK tidak hanya 

bergantung pada komptensi konselor tetapi juga 

pada kompetensi konselor tetapi ada juga pada 

ketersediaan dan kualitas sarana pransaran yang 

mendukung, sehingga penyediaan fasilitas BK 

yang memadai dan terstandar harus menjadi 

prioritas dalam sistem pendidikan untuk 

mewujudkan layanan BK yang profesional dan 

berkualitas, yang pada akhirnya merupakan 

investasi strategis untuk masa depan peserta 

didik dan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 
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